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ABSTRACT

Aquilaria malaccensis is one of the agarwood-producing plants that have high
economic value and has been included as a type of Appendix II by CITES, where its
consequences in the formal trade, agarwood have to produced from agricultural trees
instead of trees that come from nature. A. malaccensis cultivation can be done with
vegetative propagation one of them by cutting. In plant propagation with cuttings
required additional nutrients and natural auxin, in order to encourage roots and
accelerate plant growth. One of them is by utilizing cow waste water and processed into
biourine. The aim of this research was to find out the growth of A. malaccensis cuttings
along with giving the biourine of cow and also the most optimal biourine concentration.
The study used a completely randomized design (CRD) with 5 exercises and 3 replications.
The treatment consisted of: BO = 0% concentration biourine (without giving biourine), B1 =
Biourine with a concentration of 25%, B2 = 50% biourine concentration, B3 = Biourine with
a concentration of 75%, and B4 = Biourine with a concentration of 100%. The results of the
study showed that biourine beef growth on A.malaccensis cuttings was seen in the
parameters of plant height, leaf length, leaf width, shoot length and root length. However,
it was not adequate for the number of leaves and the number of shoots. The best result
for growth of A.malaccensis cuttings at 75% concentrations.
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PENDAHULUAN nasional. Total volume perdagangan

Aquilaria malaccensis Lam. me-
rupakan salah satu tanaman penghasil
gaharu yang memiliki mutu sangat
baik dengan nilai sosial, budaya dan
ekonomi yang tinggi. Resin gaharu
yvang dihasilkan dari A. malaccensis
memiliki banyak maanfaat diantaranya
dalam bidang medis dijadikan sebagai
bahan baku pembuatan obat-obatan,
kemudian di bidang industri dijadikan
sebagai bahan baku pembuatan par-
fum, bidang sosial budaya dijadikan
dalam bentuk dupa untuk acara
keagamaan (Zuhaidi, 2016). Tingginya
manfaat dan nilai ekonomis dari A.
malaccensis seiring dengan mening-
katnya permintaan pasar inter-

gaharu di tahun 2013 dapat mencapai
890 ton, mnaik signifikan jika
dibandingkan dari tahun 2006. Per-
sentase kenaikan volume perdagangan
tersebut dapat mencapai 100%
(Septiningrum et al, 2015). Kebutuhan
pemenuhan produksi untuk keperluan
ekspor gaharu masih memanfaatkan
gaharu yang berasal dari alam yang
menyebabkan terjadinya eksploitasi
secara berlebihan, akibatnya populasi
jenis ini menyusut tajam, dan telah
dimasukkan sebagai jenis Appendix II
Convention on International Trade in
Endangered Species of Wild Fauna and
Flora (CITES, 2014). Untuk mencegah
terjadinya kelangkaan dapat dilakukan
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pembudidayaan atau perbanyakan
tanaman, salah satunya dengan stek
(Zuhaidi, 2016).

Dalam perbanyakan tanaman
menggunakan stek, pembentukan akar
merupakan faktor awal yang paling
terpenting dalam pertumbuhan tana-
man. Untuk merangsang keluarnya
akar pada perlakuan stek dilakukan
pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT)
auksin. Auksin memiliki peranan da-
lam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terutama pada perkem-
bangan sel dan pembentukan akar
(Abidin, 1987). Auksin bisa didapatkan
secara alami maupun  sintetis.
Penggunaan auksin alami lebih meng-
untungkan karena lebih murah dan
mudah diperoleh (Alimudin et al,
2017). Salah satunya dengan
memanfaat limbah urine sapi

Urine sapi merupakan limbah
hewan ternak yang dapat mengandung
auksin. Auksin tersebut berasal dari
berbagai zat yang terkandung dalam

protein hijauan dari makanannya,
karena auksin tidak terurai dalam
tubuh maka auksin dikeluarkan

sebagai filtrat, bersama dengan urine
(Sitorus et al, 2015). Auksin yang
terdapat pada urine sapi adalah auksin
a (auxentriollic acid), auksin b (hetero
auksin), dan Indole Asetic Acid (IAA)
(Gaol et al, 2017). Selain auksin,
pertumbuhan dan  perkembangan
tanaman dapat juga dipengaruhi oleh
sumber/unsur hara makro maupun
mikro, dimana unsur hara tersebut
terkandung pada urine sapi (N 2,7%, P
2,4% dan K 3,8%), berdasarkan hal
tersebut urine sapi memiliki potensi
untuk diolah sebagai biourine sapi
(pupuk organik cair) (Sitorus et al,
2015).

Keunggulan  biourine  sapi
untuk tanaman telah dibuktikan dalam
beberapa penelitian vyang telah

dilakukan, dimana hasil penelitian dari
Putri et al, (2016) menunjukkan
bahwa pemberian biourine sapi pada
konsentrasi 60%  memperlihatkan
pengaruh nyata teradap parameter
pertumbuhan seperti tinggi bibit,
pertambahan jumlah daun, pertam-
bahan diameter batang, berat kering
dan rasio tajuk akar pada bibit
tanaman gaharu. Sedangkan, hasil
penelitian Rosniawaty et al, (2015),
menunjukkan bahwa penggunaan
urine sapi dapat menjadi alternatif
pupuk pada pembibitan kakao. Pada
parameter volume akar, perlakuan
urine sapi 25% memiliki volume akar
yang lebih tinggi dibandingkan per-
lakuan lainnya. Penggunaan biourine
sapi mampu menyamai penggunaan
pupuk anorganik dalam pembentukan
akar.

Selama ini informasi mengenai
pemberian biourine sapi untuk stek A.
malaccensis masih sedikit ditemukan
maka berdasarkan latar belakang
tersebut dilakukan penelitian berjudul
“Pertumbuhan Stek Aquilaria
malaccensis Lam. dengan pemberian
Biourine Sapi”.

METODOLOGI

Bahan-bahan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain bibit
A. malaccensis, arang sekam padi,
serbuk kulit kelapa (cocopeat), urine
sapi 10 L, tetes tebu/molasses 500 mL,
empon-empon (lengkuas, jahe, kunyit)
250 g, air 2 L dan EM4 25 mlL. Alat-alat
yang digunakan yaitu polybag ukuran
10X15 cm, sekop, timbangan, gunting
stek, plastik bening, gelas ukur,
ember, blender, alat penyiram, kayu
pengaduk dan penggaris.

Penelitian ini dilakukan secara
eksperimen dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan
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sehingga didapat 15 unit penelitian.
Adapun perlakuan yang diberikan
adalah pemberian biourine sapi (B)
dengan konsentrasi sebagai berikut :
BO (Konsentrasi 0%), Bl (Konsentrasi
25%), B2 (Konsentrasi 50%), B3
(Konsentrasi 75%) dan B4 (Konsentrasi
100%).

Pembuatan Biourine Sapi

Urine sapi ditakar sebanyak 5 L
dimasukkan ke dalam ember, kemu-
dian ditambahkan EM4 sebanyak 25
mL yang telah dilarutkan dengan air
sebanyak 2 L, ditambahkan molasses
sebanyak 500 ml, selanjutnya di-
lakukan penggilingan empon-empon
(lengkuas, jahe, kunyit) sebanyak 250
¢ dan dimasukkan ke dalam ember.
Ember kemudian ditutup rapat dengan
plastik dan diikat dengan tali
(diusahakan tidak ada udara). Cam-
puran didiamkan selama 15 hari untuk
proses fermentasi (Badan Litbang
Pertanian, 2013).

Persiapan Media Tanam

Media untuk pertumbuhan stek
berupa campuran serbuk kulit kelapa
(cocopeat) dan arang sekam padi
dengan perbandingan 2 : 1 (cocopeat
600 g dan arang sekam padi 300 g).
Campuran media tersebut dimasukkan
ke dalam polybag berukuran 10X15
cm  dan ditempatkan pada rak
pembiakan di rumah kaca (Badan
Litbang dan Inovasi, 2014).

Penyediaan Bahan Stek

Bahan stek yang digunakan
berasal dari bibit gaharu yang telah
memiliki tinggi lebih dari 40 cm, dan
berumur 1 tahun. Diambil bagian
pucuk dengan tipe orthotrop. Untuk
pemotongan bahan stek dilakukan
dengan menggunakan gunting stek
yang sebelumnya telah distrelisasi

dengan alkohol, dibuat panjang stek
10 cm. Untuk teknik pemotongannya
dilakukan dengan cara memotong
splice (miring) dengan sudut
kemiringan 45°, untuk mempermudah
penanaman bahan stek dalam media
karena ujung bahan stek yang runcing,
selain itu juga untuk memperluas
bidang permukaan dalam penyerapan
air dan pembentukan akar. Dibuang
daun pada stek dan disisakan 2-3 helai
daun dengan potongan setengah helai
daun (Badan Litbang dan Inovasi,
2014).

Pemberian Biourine Sapi

Metode yang digunakan dalam
tahap awal pemberian biourine sapi
sebelum stek ditanam, yaitu melalui
mekanisme perendaman. Dimana
setiap konsentrasi biourine ditem-
patkan ke dalam 5 wadah vyang
berbeda-beda, kemudian bahan stek
bagian pangkal (3 cm) direndam dalam
larutan biourine tersebut selama 15
menit. Sedangkan untuk tahap
selanjutnya pemberian biourine sapi
dilakukan dengan menyemprotkan
larutan biourine secara merata pada
daun dan media tanam. Penyemprotan
dilakukan pada pagi hari dengan
interval 14 hari sekali.

Penanaman Bahan Stek

Stek pucuk yang telah diberi
perlakuan dengan masing-masing
konsentrasi ditanam ke dalam polybag
yang telah berisi media tumbuh. Stek
pucuk A. malaccensis ini ditanam
dengan kisaran kedalaman 1/3
panjang stek. Kemudian polybag
ditutup dengan sungkup plastik
dengan rapat sehingga tidak terjadi
sirkulasi udara di dalam dan di luar
sungkup (Badan Litbang dan Inovasi,
2014).
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Pemeliharaan Stek

Pemeliharaan tanaman meliputi penyi-
raman dan penyiangan. Penyiraman
dilakukan satu kali sehari atau sesuai
kondisi media tanam. Penyiangan
dilakukan jika terdapat tanaman
penganggu yang tumbuh pada media
tanam agar tidak menganggu pertum-
buhan dari stek tanaman gaharu
(Badan Litbang dan Inovasi, 2014).

Analisis Data

Data yang diperoleh berupa
tinggi tanaman, panjang tunas,
panjang daun, lebar daun, panjang
akar dengan satuan cm, jumlah daun
dan jumlah tunas diolah dan dianalisis
dengan menggunakan analisis ragam
(ANOVA), jika terdapat perbedaan nilai
tengah dilakukan uji lanjut dengan
menggunakan uji Duncan Multiple

Range Test (DMRT). Analisis data pada
penelitian ini menggunakan SPSS versi
16.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pertumbuhan
malaccensis

Pemberian biourine sapi ter-
hadap parameter pertumbuhan stek
A.malaccensis optimal pada perlakuan
dengan konsentrasi 75%. Hasil analisis
ANOVA menunjukkan pemberian
biourine  sapi  konsentrasi  75%
memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, panjang tunas,
panjang daun, lebar daun dan panjang
akar, sedangkan pada variabel jumlah
tunas dan jumlah daun tidak
memperlihatkan pengaruh yang nyata.

Stek A.

Tabel 1. Rata-Rata Hasil Parameter Pertumbuhan Stek A.malaccensis

Perlakuan Tinggi Jumlah Panjang Jumlah Panjang Lebar Panjang
Tanaman Tunas Tunas Daun Daun (cm) Daun Akar (cm)
(cm) (cm) (helai) (cm)

BO 10,60*£0,26  1,00+0,00 1,63°+0,76  4,00+1,00 2,60°+0,75 0,90°+0,61  1,03*+0,25

Bl 10,90*+0,26  1,33+0,58 2,80°+1,04 5,33+0,58 3,90*x0,36 1,00°+0,26  2,23"+0,06

B2 11,26°+0,12  1,33+0,58  3,80*+1,21 5,00+2,00 5,20°+1,47 1,36%+0,40 3,76°¢0,55

B3 12,3640,25 1,33+0,58 5,23*+1,21 5,00+1,00 6,96+0,49 2,20°+0,40 6,06'+0,25

B4 11,13*+0,15 1,66+0,58 2,90°+1,31  5,33+0,58 4,06*+0,80 1,13*+0,50  3,20°+0,30

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda menunjukkan perbedaan yang
nyata (p<0,05). BO (konsentrasi 0%), B1 (konsentrasi 25%), B2 (konsentrasi 50%), B3
(konsentrasi 75%), B4 (konsentrasi 100%).

Pemberian biourine sapi terha-
dap parameter pertumbuhan stek A.
malaccensis optimal pada perlakuan
dengan konsentrasi 75%. Hasil analisis
ANOVA  menunjukkan pemberian
biourine sapi konsentrasi 75% mem-
berikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, panjang tunas, pan-
jang daun, lebar daun dan panjang
akar, sedangkan pada variabel jumlah
tunas dan jumlah daun tidak mem-
perlihatkan pengaruh vyang nyata
(Tabel 1).

Tinggi Tanaman, Panjang Tunas,
Panjang Daun, Lebar Daun dan
Panjang Akar Stek A. malaccensis
Tinggi tanaman stek A.
malaccensis berkisar antara 10,60 -
12,36 cm dengan rataan 11,19 cm
(Gambar 1), Hasil analisis ragam
menunjukkan perlakuan berpengaruh
(P<0,05) terhadap tinggi tanaman
dengan hasil uji lanjut berganda
Duncan disajikan pada tabel 1 yang
menunjukkan  bahwa  pemberian
biourine sapi konsentrasi 0% berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi
50%, konsentrasi 75% dan konsentrasi
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100%, tetapi tidak berbeda nyata
dengan konsentrasi 25%. Konsentrasi
50% tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 100%, sedangkan konsen-
trasi 75% berbeda nyata dengan semua
perlakuan.

Panjang tunas pada stek A.
malaccensis berkisar antara 1,63 -
5,23 cm (Gambar 1) dengan rataan
3,73 cm. Hasil analisis ragam
menunjukkan perlakuan berpengaruh
(P<0,05) terhadap panjang tunas
dengan hasil uji lanjut berganda
Duncan yang disajikan pada tabel 1.

menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi 0% menghasilkan rata-rata
panjang tunas terendah yang berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi
75% tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan konsentrasi 25%, konsen-
trasi 50% dan konsentrasi 100%.
Sedangkan pemberian biourine sapi
konsentrasi 75% memberikan hasil
rata-rata panjang tunas tertinggi yang
berbeda nyata dengan perlakuan
konsentrasi 0%, konsentrasi 25% dan
konsentrasi 100%, tetapi tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi 50%.
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Gambar 1. Grafik Tinggi tanaman, panjang tunas, panjang daun, lebar daun, dan
panjang akar stek A.malaccensis, (BO: konsentrasi biourine 0%, Bl:
konsentrasi biourine 25%, B2: konsentrasi biourine 50%, B3: Konsentrasi
biourine 75%, B4: konsentrasi biourine 100%)

Panjang daun pada stek A.
malaccensis berkisar antara 2,60 -
6,96 cm (Gambar 1) dengan rataan
4,54 cm. Hasil analisis ragam menun-
jukkan perlakuan berpengaruh (P<
0,05) terhadap panjang daun dengan
hasil uji lanjut berganda Duncan yang
disajikan pada tabel 1 menunjukkan
bahwa perlakuan Kkonsentrasi 0%
memberikan hasil rata-rata panjang
daun terendah, dimana berbeda nyata
dengan konsentrasi 50% dan kon-
sentrasi 75%, tetapi tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi 25% dan
100%.  Perlakuan  biourine  sapi
konsentrasi 75% memberikan hasil
rata-rata panjang daun tertinggi yang

berbeda nyata dengan semua
perlakuan.
Lebar daun pada stek A.

malaccensis berkisar antara 0,90 -
2,20 cm (Gambar 1) dengan rataan
1,32 cm. Hasil analisis ragam menun-
jukkan perlakuan berpengaruh (P<
0,05) terhadap lebar daun dengan
hasil uji lanjut berganda Duncan
disajikan pada tabel 1 yang menun-
jukkan bahwa perlakuan biourine sapi
konsentrasi 0% memberikan hasil rata-
rata lebar daun terendah, dimana
berbeda nyata dengan konsentrasi
75%, tetapi tidak berbeda nyata
dengan konsentrasi 25%, 50% dan
100%. Sedangkan, perlakuan kon-
sentrasi 75% memberikan hasil rata-

72



NOVIOLLA & SUPARJO, Pertumbuhan Stek Aquilaria malaccensis

rata lebar daun tertinggi yang berbeda
nyata dengan semua perlakuan.

Panjang akar pada stek A.
malaccensis berkisar antara 1,03 -
6,06 cm (Gambar 1) dengan rataan
3,26 cm. Hasil analisis ragam menun-
jukkan perlakuan berpengaruh (P<
0,05) terhadap panjang akar dengan
hasil uji lanjut berganda Duncan yang
disajikan pada tabel 1 menunjukkan
bahwa konsentrasi 0% berbeda nyata
dengan semua konsentrasi perlakuan.
Konsentrasi 25% juga berbeda nyata
dengan semua perlakuan. Konsentrasi
50% berbeda nyata dengan konsentrasi
0%, 25%, dan 75%, tetapi tidak berbeda
nyata dengan konsentrasi 100%.
Konsentrasi 75% berbeda nyata
dengan semua konsentrasi perlakuan
berbeda nyata dengan konsentrasi
50%.

Pertambahan tinggi tanaman,
panjang tunas, panjang daun, lebar
daun dan panjang akar disebabkan
karena adanya aktivitas pembelahan
dan perpanjangan sel di bagian
meristem. Pada proses pembelahan
tersebut tanaman memerlukan unsur
hara esensial dalam jumlah yang
cukup (Lakitan, 2000). Diantaranya,
unsur N dalam jumlah yang cukup
berperan dalam pembentukan sel.
Unsur K berperan dalam sintesis pati
dan protein (Haryadi et al, 2015).
Protein merupakan penyusun proto-
plasma yang berfungsi sebagai pusat
metabolisme dalam tanaman yang
selanjutnya dapat memacu pembe-
lahan dan pemanjangan sel (Sahputra
et al, 2013). Unsur hara P merupakan
salah satu pembentuk senyawa ATP
yang digunakan oleh tanaman dalam
mensintesis protein untuk pemben-
tukan sel marestimatik (Hardjowigeno,
1995). Unsur Ca berperan sebagai
penyusun dinding sel pada proses
pemanjangan sel (Handayani et al,
2014). Unsur Mg dan unsur Fe
berfungsi sebagai penyusun klorofil
(Putri et al, 2016). Bertambahnya
jumlah klorofil dapat meningkatkan
aktivitas fotosintesis dan meng-
hasilkan  fotosintat yang  akan
mengakibatkan perkembangan pada

jaringan maristematis (Sahputra et al,
2013).

Biourine sapi mengandung
unsur-unsur esensial untuk pem-
belahan dan perpanjangan sel tersebut
diantara nya kandungan N sebesar
1,67%, kandungan P sebesar 2,59% dan

K sebesar 3,82% (BPTP, 2018).
Kandungan Ca sebesar 5,8%,
kandungan Na sebesar 7,2%,
kandungan Fe sebesar 7,6%,
kandungan Zn sebesar 5,1% dan

kandungan Mg sebesar 1,8%. Selain itu
biourine sapi juga mengandung auksin
sebesar 1.197,6 mg/L, dengan kadar
auksin yang dapat diterima oleh
tanaman sekitar + 900 mg/L
(Istiqgomah, 2017). Auksin merupakan
senyawa dengan ciri ciri mempunyai
kemampuan dalam mendukung
terjadinya pemanjangan sel, memiliki
pengaruh terhadap pengembangan sel,
dominansi apikal, pertumbuhan akar
dan respirasi (Suprapto, 2004).

Hasil penelitian pada para-
meter pertumbuhan tinggi tanaman,
panjang tunas, panjang daun, lebar
daun dan panjang akar menunjukkan
bahwa pertumbuhan tertinggi terdapat
pada perlakuan pemberian biourine
sapi dengan  konsentrasi 75%,
pemberian biourine sapi 25% dan 50%
sudah dapat memacu pertumbuhan
namun belum maksimal, sedangkan
pada perlakuan pemberian biourine
sapi konsentrasi 100% diduga sudah
melebihi batas kebutuhan sehingga
menyebabkan penurunan
pertumbuhan stek A. malaccensis. Hal
ini sesuai dengan pernyataan
Nasamsir (2014), menyatakan bahwa
pemakaian pupuk organik dengan
konsentrasi yang tidak tepat dapat
menimbulkan permasalahan tersen-
diri, dimana pemakaian konsentrasi
yang tinggi dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, sebaliknya konsentrasi yang
terlalu rendah tidak mampu meng-
hasilkan pertumbuhan perkembangan
tanaman secara optimal. Selain itu,
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Zheng et al, (2007), menyatakan
bahwa kelebihan nutrisi akan bersifat
toksin pada tanaman sehingga akan
menganggu tahap pertumbuhan dan
perkembangannya terutama pada vase
vegetatif.

Hasil penelitian dari Putri et al
(20106), menunjukkan  pemberian
biourine sapi dengan konsentrasi 60%
memberikan pertumbuhan terbaik
pada bibit tanaman gaharu (Aquilaria

malaccensis) dibandingkan dengan
konsentrasi biourine sapi lainnya.
Sedangkan, hasil penelitian dari

Nurseha dan Sri (2017), menunjukkan
bahwa pemberian biourine sapi
dengan dosis 5000 L/ha memberikan
pertumbuhan dan hasil yang optimal
pada tanaman jagung manis (Zea mays
L) jika dibandingkan dengan peng-
gunaan dosis biourine sapi lainnya.

Jumlah tunas dan jumlah daun
Jumlah tunas pada stek A.

malaccensis berkisar antara 1 - 1,66
(Gambar 2) dengan rataan 1,33 hasil
ini lebih tinggi dari penelitian Auri dan
Petrus (2016), dimana jumlah tunas
yang terbentuk pada stek A
malaccensis yang diberi perlakuan
beberapa konsentrasi IBA (Indole
Butyric Acid) yaitu berkisar 0,70 - 1,67
dengan rataan 1,16. Sedangkan,
jumlah daun pada stek A. malaccensis
dengan perlakuan pemberian biourine
sapi berkisar antara 4,00 - 5,33
(Gambar 1) dengan rataan 4,93, hasil
ini lebih tinggi dari penelitian Muswita
(2011), menyatakan bahwa jumlah
daun stek A. malaccensis dengan
pemberian ekstrak bawang merah,
berkisar antara 3,6 - 4,2 dengan rataan
4,56.
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Variabel yang diamati

Jumlah daun
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Gambar 2. Grafik Jumlah tunas dan jumlah daun stek A. malaccensis, (BO: konsentrasi
biourine 0%, B1: konsentrasi biourine 25%, B2: konsentrasi biourine 50%, B3:
Konsentrasi biourine 75%, B4: konsentrasi biourine 100%).

Pembentukan tunas dan daun
terjadi karena sel-sel meristematik
membelah dan berdiferensiasi mem-
bentuk tunas maupun daun. Diferen-
siasi sel tersebut, salah satunya di-
pengaruhi oleh zat pengatur tumbuh

sitokinin (Pamungkas et al., 2009). Hal
ini sesuai dengan pendapat
Wahyuningtyas et al, (2017), menya-
takan bahwa sitokinin dapat mening-
katkan metabolisme asam nukleik dan
sintesa protein yang dapat merang-
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sang pembentukan tunas. Wulandari et
al. (2013), menyatakan bahwa sito-
kinin dapat memacu pembelahan sel
pada primordia daun yang
mendukung bertambahnya jumlah
daun pada stek. Hasil analisis ragam
menunjukkan perlakuan tidak ber-
pengaruh (P> 0,05) terhadap jumlah
tunas. Hal ini disebabkan karena
biourine sapi mengandung  zat
pengatur tumbuh auksin, sehingga
stek hanya memanfaatkan sitokinin
endogen untuk pembentukan
tunasnya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Pamungkas et al (2009),

menyatakan bahwa auksin yang
diberikan secara eksogen tidak
mempengaruhi pembentukan tunas
karena pembentukan tunas lebih
dipengaruhi oleh adanya sitokinin
endogen.

Kemampuan stek dalam

memunculkan tunas umumnya hanya
pada 1 nodus saja karena cadangan
makanan masih terbatas, setelah
tanaman memiliki banyak energi yang
dihasilkan dari daun pada tunas awal,
biasanya mucul lagi tunas baru pada
nodus lain (Santoso, 2011). Pada awal
pertumbuhan, stek belum mampu
menyerap unsur hara yang ada dalam
tanah karena belum memiliki akar.
Pada kondisi ini stek hanya
memanfaatkan cadangan makanan
yang terdapat pada bahan stek dengan
jumlah yang terbatas sehingga
kemampuan memunculkan tunas juga
terbatas (Hamzah et al., 2016).

Hasil analisis ragam menun-
jukkan pemberian biourine sapi juga
tidak berpengaruh (P> 0,05) terhadap
jumlah daun stek A. malaccensis, hal
ini diduga karena kandungan pada
biourine sapi belum dapat merangsang
terbentuknya daun, apalagi pemberian
biourine sapi juga belum mampu
memberikan pengaruh terhadap
pembentukan tunas. Hamzah et al
(2016), menyatakan bahwa jumlah
daun berbanding lurus dengan jumlah

tunas, karena tunas menjadi ruang
bagi daun untuk tumbuh.

Respon pupuk terhadap
pertambahan jumlah daun pada
umumnya kurang memberikan
gambaran yang jelas, karena
pertumbuhan daun erat hubungannya
dengan umur tanaman dan faktor
genetik. faktor genetik menentukan
jumlah daun yang akan terbentuk,
oleh sebab itu sangat penting dalam
pembibitan menggunakan bibit yang
berkualitas (Ardianto et al, 2015).
Selain faktor genetik, faktor ling-
kungan juga berpengaruh terhadap
jumlah daun yaitu kandungan unsur
hara N. Unsur N dapat menghasilkan

bahan untuk pembentukan sel-sel
baru yang selanjutnya akan
meningkatkan pembentukan organ
vegetatif tanaman seperti jumlah
daun. Kebutuhan N pada bibit gaharu
menurut data Balai  Penelitian
Teknologi Serat Tanaman Hutan

(BPTSTH) berkisar antara 2,75%- 2,99%
(Rusyadi et al, 2015). Sedangkan hasil
uji analisis kandungan N pada
biourine sapi sebesar 1,67% (BPTP,
2018). Sehingga ketersediaan hara N
untuk stek A.malaccensis belum
terpenuhi.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa pemberian biourine
sapi berpengaruh optimal terhadap

tinggi tanaman, panjang tunas,
panjang daun, lebar daun, dan
panjang akar pada konsentrasi
biourine sapi 75% dan @ tidak

berpengaruh nyata terhadap jumlah
tunas dan jumlah daun.
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